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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya guru PAI di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui langkah-
langkah program remedial berikut: mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik, menganalisis 
hasil diagnosis kesulitan belajar peserta didik, menemukan penyebab kesulitan belajar peserta 
didik, menyusun rencana, melaksanakan, dan menilai kegiatan remedial. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yang menggunakan metode kualitatif dan bersifat deskriptif. 
Sumber data penelitian meliputi guru PAI, Kepala dan Wakil Kepala sekolah. Alat pengumpul 
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan: pertama, upaya guru PAI meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 
tahap mengidentifikasi kesulitan belajar adalah memberikan perhatian khusus kepada peserta didik 
yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 80. Kedua, upaya guru PAI meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik pada tahap mendiagnosis kesulitan belajar adalah memberikan kesempatan 
untuk memperbaiki hasil belajar sehingga dapat mencapai KKM yaitu 80. Ketiga, upaya guru PAI 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada tahap menemukan kesulitan belajar dilakukan 
dengan cara membantu peserta didik untuk keluar dari kesulitan belajar yang dihadapi. Keempat, 
pada tahap merencanakan program remedial upaya guru PAI untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik adalah dengan melibatkan mereka dalam penentuan jadwal dan tempat pelaksanaan 
remedial. Kelima, pada tahap melaksanakan remedial upaya guru PAI memotivasi peserta didik 
kurang terlihat karena model pelaksanaannya persis seperti model pembelajaran biasa. Keenam, 
pada tahap penilaian remedial, upaya guru PAI meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah 
dengan cara memberikan sugesti bahwa mereka harus mencapai KKM yaitu 80. 
 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar, dan Program Remedial 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe the efforts made by Islamic 
Education Teacher in improving students learning motivation through the remedial 
program step follow as identify student learning difficulties, analyze the results of 
diagnosis of student lerning difficulties, develop a remedial program plan, implementing 
remedial program and assess the remedial program. The design of this research is field 
research that uses qualitative method and is descriptive. Sources of research data is 
Islamic Educatoin Teacher,  headmaster and vise principal. Data collection tool in this 
research is observation, interview, and documentation study. The results of this research 
is: First, the efforts of Islamic Education Teacher increase student learning motivation at 
the stage of identifying learning defficulties is give special attention to the unfinished 
student. The form of attention is shown by looking at a list of values that score below 
KKM that is 80. Second, the efforts of Islamic Education Teacher increase student 
learning motivation at the stage of diagnosis lerning defficulties is provide an apportunity 
to improve learning outcomes through remedial program so as to achieve KKM that is 
80. Third, the efforts of Islamic Education Teacher increase student learning motivation 
at the stage of finding learning difficulties is done by helping students to get out of the 
difficulties they face and can achieve learning mastery. Fourth, the efforts of Islamic 
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Education Teacher increase student learning motivation at the stage of developing a 
remedial program plan is by involving them in determinating the schedule and place of 
remedial execution. Fifth, at the stage of remedial implementation of Islamic Education 
Teacher to motivation student is lees visible because the implementation model is the 
some as ordinary learning model. Sixth, the efforts of Islamic Education Teacher increase 
student learning motivation at the stage of assessing the remedial program is by giving 
suggestions that they must achieve learning mastery and utilize the opportuniting to 
follow remedial program as well as possible. 
 
Keywords: Islamic Education, Learning Motivation, and Remedial Program 
 
PENDAHULUAN  
Guru adalah komponen paling 
utama di samping peserta didik untuk 
terlaksananya proses pembelajaran di 
sekolah. Tanpa guru maka proses 
pembelajaran akan sulit terlaksana dengan 
baik. Oleh sebab itu pula keberhasilan 
proses pembelajaran banyak ditentukan 
oleh faktor guru. Keberhasilan seorang guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
dipengaruhi pula oleh banyak faktor, di 
antaranya adalah tingkat penguasaan guru 
terhadap kompetensi-kompetensi yang 
dipersyaratkan. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, ada 4 (empat) kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
personal, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial 
Sebagaimana hal Allah SWT juga 
telah menciptakan umat manusia bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa yang tujuannya 
adalah agar mereka saling mengenal satu 
sama lain. Sebagaimana firman-Nya dalam 
surat al-Hujurat ayat 13:  
نََثَٰ 
ُ
ِن َذَكٖر َوأ َها ٱنلَّاُس إِنَّا َخلَۡقَنَُٰكم م  يُّ
َ
َٰٓأ يَ
ۡكَرَمُكۡم 
َ
وََجَعۡلَنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقَبآئَِل ِِلََعاَرفُٓوا ْۚ إِنَّ أ
َ َعلِيٌم َخبرِيٞ   َُٰكۡمْۚ إِنَّ ٱَّللَّ ۡتَقى
َ
ِ أ  ِعنَد ٱَّللَّ
Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 
 
 Cece Wijaya (2010) juga 
menjelaskan bahwa dalam beberapa hal, 
peserta didik terbagi ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: pertama, peserta didik 
cepat, kedua, peserta didik rata-rata dan 
ketiga, peserta didik lamban. Untuk 
menghadapi anak yang lamban, guru perlu 
menyediakan waktu tambahan agar 
pelajaran itu dapat dicerna dengan baik. 
Untuk mengatasinya kadang-kadang 
dilakukan program remedial. Program 
remedial merupakan salah satu dari tiga 
program yang banyak dipilih dan digunakan 
oleh guru untuk merespon perbedaan 
kemampuan belajar peserta didik 
Persoalan peserta didik yang tidak 
mencapai ketuntasan belajar hampir 
ditemukan pada setiap sekolah dan pada 
setiap mata pelajaran. Persoalan serupa juga 
ditemukan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Guru PAI mengungkapkan bahwa pada 
mata pelajaran agama masih terdapat 
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beberapa orang peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan minimal yang 
ditetapkan yaitu 80. 
Indikasi lain yang menunjukkan 
kurangnya motivasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran PAI di SMKN 2 
Gunung Talang juga terlihat dari hasil 
observasi penulis pada tanggal 9 Januari 
2017 antara lain adanya peserta didik yang 
berada di luar kelas pada saat jam pelajaran 
PAI berlangsung, tidur pada saat guru 
menjelaskan serta kurang bersemangat 
mengikuti pembelajaran PAI. Hasil 
observasi tersebut dibenarkan oleh guru 
PAI bahwa pada saat pembelajaran 
sebagian peserta didik ada yang kurang 
berminat terhadap pelajaran PAI, seperti 
selalu minta izin, tidur di kelas atau 
berbicara dengan teman pada saat guru 
menjelaskan pelajaran. Berbagai hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat erat antara motivasi 
dan hasil belajar. Semakin tinggi motivasi 
peserta didik dalam belajar, maka hasil 
belajar yang dicapai juga semakin baik. 
Kendati demikian indikasi di 
lapangan, khususnya di SMKN 2 Gunung 
Talang menunjukkan bahwa meskipun para 
peserta didik yang belum tuntas sudah 
mengikuti program remedial, tetap saja 
masih ada beberapa orang peserta didik 
yang belum  mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
PAI terungkap bahwa dari sejumlah peserta 
didik yang mengikuti program remedial, 
biasanya masih ada beberapa orang di 
antaranya yang belum mencapai ketuntasan 
belajar yang ditetapkan yang berarti bahwa 
motivasi belajarnya masih rendah. 
Tampak jelas berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara di atas, bahwa 
pelaksanaan program remedial oleh guru 
PAI di SMK Negeri 2 Gunung Talang 
masih menghadapi kendala sehingga 
kurang berkontribusi bagi peningkatan 
motivasi dan juga hasil belajar peserta 
didik. Untuk itu penulis bermaksud 
melakukan penelitian lebih jauh persoalan 
tersebut yang dituangkan ke dalam skripsi 
berjudul “Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik Melalui Program 
Remedial di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah apa upaya guru PAI untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik melalui program remedial di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 
Gunung Talang Kabupaten Solok. Agar 
pembahasan dalam penelitian ini lebih 
terarah, maka upaya guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dibatasi pada 6 (enam) langkah 
program remedial itu sendiri yang meliputi: 
1) Mengidentifikasi kesulitan belajar 
peserta didik di SMKN 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok; 2) Menganalisis hasil 
diagnosis kesulitan belajar peserta didik di 
SMKN 2 Gunung Talang Kabupaten Solok; 
3) Menemukan penyebab kesulitan belajar 
peserta didik di SMKN 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok; 4) Menyusun rencana 
kegiatan remedial di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok; 5) Melaksanakan 
kegiatan remedial di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok; 6) Menilai 
kegiatan remedial di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok. 
Tujuan penelitian ini adalah Sejalan 
dengan batasan masalah di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru PAI 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik melalui langkah-langkah pelaksanan 
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program remedial sebagai berikut: 
1)Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik di SMKN 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok; 2) Menganalisis hasil 
diagnosis kesulitan belajar peserta didik di 
SMKN 2 Gunung Talang Kabupaten Solok; 
3) Menemukan penyebab kesulitan belajar 
peserta didik di 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok; 4) Menyusun rencana 
kegiatan remedial di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok; 5) Melaksanakan 
kegiatan remedial di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok; 6) Menilai 
kegiatan remedial di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kegunaan berikut: 1) 
Sebagai sumbangan pemikiran bagi para 
guru secara umum dan guru PAI di SMKN 
2 Gunung Talang Kabupaten Solok secara 
khusus mengenai upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik melalui program 
remedial; 2) Menambah dan memperluas 
wawasan penulis tentang pelaksanaan 
program remedial yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI di sekolah. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah field research 
(penelitian lapangan) yang menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Dasar 
pemilihan metode kualitatif dalam 
penelitian ini karena yang dijadikan sebagai 
objeknya adalah upaya guru PAI 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik melalui program remedial di SMKN 2 
Gunung Talang. Mengingat upaya yang 
dilakukan oleh guru PAI tersebut lebih 
bersifat tindakan atau tingkah laku, maka 
metode yang tepat digunakan untuk 
meneliti tingkah laku tersebut adalah 
metode kualitatif. Melalui metode kualitatif 
ini data dan informasi yang diperoleh lebih 
bersifat kualitas yaitu berupa pernyataan-
pernyataan secara lisan dari sumber data 
penelitian, bukan data dan informasi yang 
bersifat kuantitas atau angka-angka. 
 
Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek-
subjek yang dapat dijadikan sebagai tempat 
untuk memperoleh data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini adalah: 
 
Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 2 Gunung Talang 
Kabupaten Solok berjumlah 3 orang. Satu 
di antaranya berstatus sebagai Pegawai 
Negeri Sipil (PNS), sementara dua orang 
guru lainnya berstatus Guru Tidak Tetap 
(honorer). 
Data dan informasi yang ingin 
diperoleh melalui guru PAI adalah tentang 
upaya-upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik pada setiap langkah-langkah 
pelaksanaan program remedial di SMKN 2 
Gunung Talang Kabupaten Solok. 
 
Kepala dan Wakil Kepala SMKN 2 
Gunung Talang 
Data yang ingin diperoleh melalui 
Kepala dan Wakil Kepala Sekolah 
berkenaan dengan upaya yang dilakukan 
oleh guru PAI dalam program remedial 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Hasil wawancara dengan Kepala dan Wakil 
Kepala Sekolah bertujuan untuk 
mengcrosscheck pernyataan-pernyataan 
hasil wawancara dengan guru PAI apakah 
ada kesesuaian atau justru bertolak 
belakang. 
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Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan 
alat-alat yang dibutuhkan untuk untuk 
memperoleh data secara akurat serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 
ini setidaknya terdapat tiga alat yang 
digunakan sebagai alat pengumpul data, 
yaitu: 
 
Observasi 
Yaitu “kegiatan yang dilakukan 
dengan mengamati secara langsung 
berbagai peristiwa yang terjadi di tempat 
atau lokasi yang menjadi objek penelitian 
Aspek-aspek yang diamati dalam penelitian 
ini adalah upaya yang dilakukan oleh guru 
PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik pada setiap langkah-langkah 
penerapan program remedial di SMKN 2 
Gunung Talang Kabupaten Solok, baik 
metode dan media yang digunakan maupun 
teknik evaluasi yang dilakukan. 
Wawancara 
Yaitu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi 
langsung dari sumbernya Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan kepada sumber 
guru PAI, Kepala dan Wakil Kepala 
Sekolah. Data yang hendak diperoleh 
melalui teknik wawancara ini seperti upaya 
yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik pada saat melakukan langkah 
identifikasi kesulitan belajar, pada saat 
menganalisis hasil diagnosis kesulitan 
belajar, pada saat menemukan penyebab 
kesulitan belajar, pada saat menyusun 
rencana kegiatan remedial, pada saat 
melaksanakan remedial dan pada saat 
menilai kegiatan remedial di SMKN 2 
Gunung Talang. 
Dokumentasi 
 Yaitu berupa arsip-arsip ataupun 
dokumen-dokumen yang bisa dijadikan 
sebagai data pendukung dalam penelitian 
ini. Arsip dan dokumentasi dalam hal ini 
dapat berupa RPP guru PAI dalam 
melaksanakan kegiatan remedial, hasil 
belajar peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan remedial, absensi peserta didik 
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 
SMKN 2 Gunung Talang Kabupaten Solok. 
 
Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengolahan data dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
Reduksi data, yaitu memilah dan memilih 
data yang sesuai dengan penelitian sehingga 
dapat memberikan gambaran yang tajam 
mengenai hasil pengamatan; 
Display data, yaitu menyajikan data dalam 
bentuk kelompok, organisasi atau bentuk 
penyajian lainnya sehingga data lebih dapat 
dikuasai dan terlihat sosoknya secara lebih 
utuh. Itu mirip semacam pembuatan tabel 
atau diagram dalam tradisi penelitian 
kuantitatif; 
Pengambilan kesimpulan. Data yang 
diperoleh dan dipola kemudian dicarikan 
hubungannya, model dan tema sehingga 
dapat disimpulkan 
 
Uji Keabsahan Data 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu: 
Derajat kepercayaan (credibility) 
Pada dasarnya kriteria ini 
menggantikan konsep validitas internal dari 
nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: 
pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian 
rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai; kedua, 
mempertunjukkan derajat kepercayaan 
hasil-hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 
ganda yang sedang diteliti 
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Keteralihan (transferability)  
sebagai persoalan empiris yang 
bergantung pada kesamaan antara konteks 
pengirim dan penerimaan yaitu dengan cara 
mencari dan mengumpulkan kejadian 
empiris tentang kesamaan konsep. Cara 
pemeriksaan data adalah dengan 
menggunakan urain rinci. Teknik ini 
menuntut peneliti agar melaporkan hasil 
penelitiannya sehingga dilakukan seteliti 
dan secermat mungkin dalam 
menggambarkan konteks tempat pada fokus 
penelitian. 
Ketergantungan(dependability) 
 Ini merupakan subtitusi istilah 
reabilitas. Konsep kebergantungan lebih 
luas dari pada reabilitas. 
Kepastian (corfirmability) 
Kepastian (corfirmability) yang 
berasal dari obyektifitas kepastian bahwa 
sesuatu itu obyektif atau tidak tergantung 
pada persetujuan beberapa orang terhadap 
pandangan, pendapat, dan penemuan 
seseorang; 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Mengidentifikasi Kesulitan Belajar 
Peserta Didik di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok 
Secara teoritis kegiatan guru 
mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik adalah bagian dari program remedial 
yang bertujuan untuk mengetahui bentuk 
kesulitan belajar peserta didik, kelemahan 
serta berat atau ringannya kesulitan yang 
mereka hadapi. Pelaksanaan identifikasi ini 
penting agar guru dapat menentukan 
metode dan teknik yang akan digunakan 
serta materi yang akan disajikan kepada 
peserta didik yang mengikuti program 
remedial. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Ika Dian Wahyusari terungkap 
bahwa tindakan melakukan identifikasi 
secara khusus terhadap kesulitan belajar 
peserta didik memang tidak dilakukan, 
karena secara umum peserta didik yang 
mengikuti program remedial pada mata 
pelajaran PAI adalah mereka yang belum 
tuntas atau tidak mencapai KKM yang 
ditetapkan yaitu 80. Berdasarkan hasil studi 
dokumentasi terhadap absensi peserta didik, 
dari 20 orang yang mengikuti kegiatan 
remedial pada mata pelajaran PAI, 7 orang 
di antaranya adalah mereka yang sering 
absen atau tidak hadir tanpa alasan yang 
jelas.. Pada saat penerapan langkah 
kegiatan remedial ini, upaya guru PAI 
dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik sebenarnya sudah terlihat. 
Terbukti bahwa sebelum melaksanakan 
remedial guru PAI terlebih dahulu 
memanggil beberapa peserta didik yang 
belum tuntas atau memperoleh hasil ujian 
di bawah KKM. 
 
Menganalisis Hasil Diagnosis Kesulitan 
Belajar Peserta Didik di SMKN 2 
Gunung Talang Kabupaten Solok  
Kegiatan mendiagnosis kesulitan belajar 
peserta didik merupakan tindakan seorang 
guru yang berupaya menemukan alternatif 
cara yang akan dilakukan guna mengatasi 
kesulitan belajar peserta didiknya. 
Meskipun kegiatan ini sangat penting, 
namun tidak semua guru dapat 
melakukannya. Hal ini sangat dipengaruhi 
oleh tingkat kemampuan dan 
profesionalisme guru yang bersangkutan, 
karena untuk melakukan diagnosis tersebut 
memerlukan pengetahuan kependidikan 
yang kompleks dan pengalaman yang 
matang sebagai guru. Ketika Ika Dian 
Wahyusari dikonfirmasi mengenai 
pelaksanaan sekaligus hasil diagnosis 
kesulitan belajar peserta didik terungkap 
bahwa kegiatan diagnosis kesulitan belajar 
peserta didik memang tidak dilaksanakan 
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secara utuh sesuai dengan langkah-langkah 
atau prosedur diagnostik yang semestinya 
Sekalipun penguasaan guru PAI secara 
teknis dalam mendiagnosis kesulitan belajar 
peserta didik masih sangat lemah, namun 
pada tahap ini sudah ada upaya guru PAI 
untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Hal ini juga tidak terlepas 
dari adanya perhatian yang diberikan oleh 
guru PAI secara khusus terhadap peserta 
didik yang belum tuntas dan juga 
kesempatan yang diberikan guru PAI untuk 
meningkatkan pencapaian hasil belajar 
mereka. Menurut Slameto, salah satu teknik 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik adalah dengan memberikan perhatian. 
 
Menemukan Penyebab Kesulitan Belajar 
Peserta Didik di SMKN 2 Gunung 
Talang Kabupaten Solok 
Sebagaimana telah dipaparkan 
sebelumnya bahwa 4 (empat) faktor 
penyebab ketidaktuntasan peserta didik 
dalam pembelajaran PAI di SMKN 2 
Gunung Talang menurut versi guru PAI 
yaitu: peserta didik sering absen/tidak 
masuk kelas, terlambat masuk kelas, malas 
mengulang pelajaran di rumah serta kurang 
serius belajar di kelas. Faktor-faktor 
tersebut seluruhnya termasuk ke dalam 
faktor intern penyebab kesulitan belajar 
peserta didik. Sehubungan dengan faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar peserta 
didik secara ekstern di atas, Ika Dian 
Wahyusari mengungkapkan tidak banyak 
mengetahui informasi tentang kondisi 
keluarga maupun tempat tinggal peserta 
didik. Sejauh ini guru PAI juga belum 
pernah meminta pendapat atau komentar 
peserta didik apakah mereka tertarik dengan 
cara mengajar yang dilakukan oleh guru 
PAI selama ini atau sebaliknya. 
Menyusun Rencana Kegiatan Remedial 
di SMKN 2 Gunung Talang Kabupaten 
Solok 
Remedial pada hakikatnya masih 
merupakan bagian dari pembelajaran. 
Hanya saja remedial dilaksanakan pada 
jadwal tertentu di luar jam pelajaran wajib 
dan dilaksanakan secara terpisah dengan 
para peserta didik yang sudah tuntas. 
Kendati demikian untuk lebih efektifnya 
pelaksanaan remedial tersebut seorang guru 
tetap dituntut menyusun sebuah 
perencanaan yang biasanya dituangkan ke 
dalam sebuah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Menurut keterangan 
Ika Dian Wahyusari bahwa RPP yang 
dibuat untuk program remedial sama seperti 
RPP yang dibuat untuk kegiatan 
pembelajaran biasa. Mengingat 
pembelajaran PAI mengacu kepada 
Kurikulum 2013, maka format RPP yang 
digunakan juga mengacu kepada 
Kurikulum 2013 
Dapat dipahami bahwa guru PAI 
sebenarnya sudah memiliki perencanaan 
dalam kegiatan remedial yang disusun 
dalam bentuk RPP. Hanya saja RPP guru 
PAI tersebut adalah RPP yang digunakan 
dalam pembelajaran biasa, bukan RPP yang 
secara khusus dirancang sesuai dengan 
kebutuhan untuk melaksanakan kegiatan 
remedial. 
 
Melaksanakan Kegiatan Remedial di 
SMKN 2 Gunung Talang Kabupaten 
Solok 
Pelaksanaan remedial dalam 
pembelajaran PAI di SMKN 2 Gunung 
Talang pada dasarnya tidak banyak berbeda 
dengan pembelajaran biasa. Baik dalam hal 
penggunaan metode oleh guru maupun 
teknisnya. Perbedaannya hanya pada 
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jumlah peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran remedial lebih sedikit 
dibandingkan pembelajaran biasa, karena 
biasanya peserta didik yang tidak tuntas 
tersebut hanya terdiri dari beberapa orang 
saja. Menurut keterangan Ika Dian 
Wahyusari bahwa pelaksanaan remedial 
berlangsung seperti pembelajaran biasa. 
Metode yang digunakan seperti ceramah, 
tanya jawab dan penugasan. Penerapan 
metode tanya jawab dilakukan oleh guru 
dengan meminta peserta didik untuk 
menanyakan aspek-aspek yang kurang 
dipahami dari bahan ajar yang dibahas, 
kemudian guru memberikan penjelasan 
secara berulang-ulang sampai peserta didik 
benar-benar memahami 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa kegiatan remedial yang 
dilaksanakan oleh guru PAI cenderung 
tidak berbeda dengan sistem pembelajaran 
yang biasanya dilaksanakan. Guru masih 
banyak menggunakan metode ceramah 
dalam menjelaskan bahan ajar kepada 
peserta didik dan terkadang juga 
menggunakan metode tanya jawab dan 
penugasan. 
 
Menilai Kegiatan Remedial di SMK 2 
Gunung Talang Kabupaten Solok 
Untuk mengukur tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap bahan 
ajar yang diberikan oleh guru dalam 
kegiatan remedial, maka pelaksanaan 
evaluasi merupakan hal yang sangat 
penting. Sehubungan dengan ini Ika Dian 
Wahyusari mengungkapkan bahwa kegiatan 
evaluasi hasil belajar dalam program 
remedial biasanya dilaksanakan pada 
bagian akhir pertemuan, yakni setelah guru 
selesai memberikan penjelasan bahan ajar 
kepada peserta didik. Pelaksanaan evaluasi 
dilakukan secara tertulis yang memuat 
beberapa pertanyaan yang bersifat objektif, 
isian dan essay.  
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dipahami bahwa pelaksanaan evaluasi 
dalam pembelajaran remedial oleh guru 
PAI pada hakikatnya hanya mengulang 
sistem evaluasi yang dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran biasa. Dalam hal ini 
evaluasi dilaksanakan secara tertulis 
beberapa saat sebelum pertemuan berakhir. 
 
Kesimpulann dan Saran 
Kesimpulan 
Guru PAI secara keseluruhan sudah 
melakukan identifikasi terhadap kesulitan 
belajar peserta didiknya. Kegiatan 
identifikasi tersebut dilakukan dengan cara 
menemukan faktor-faktor penyebab 
ketidaktuntasan belajar peserta didik 
seperti: sering absen/tidak masuk kelas, 
terlambat masuk kelas, malas mengulang 
pelajaran di rumah serta kurang serius 
belajar di kelas; 
Guru PAI di SMKN 2 Gunung Talang 
sudah melaksanakan diagnosis terhadap 
kesulitan belajar peserta didik. Hanya saja 
prosedur yang ditempuh sangat sederhana. 
Hal ini dikarenakan guru kurang menguasai 
teknik-teknik pelaksanaan diagnostik itu 
sendiri dengan baik serta pelaksanaan 
diagnostik yang terlalu banyak menyita 
waktu; 
Guru PAI menemukan beberapa penyebab 
kesulitan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran. Hanya saja penyebab 
kesulitan belajar tersebut seluruhnya 
merupakan faktor-faktor intern peserta 
didik; 
Guru PAI sebenarnya sudah memiliki 
perencanaan dalam kegiatan remedial yang 
disusun dalam bentuk RPP. Hanya saja RPP 
guru PAI tersebut adalah RPP yang 
digunakan dalam pembelajaran biasa; 
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Kegiatan remedial yang dilaksanakan oleh 
guru PAI cenderung tidak berbeda dengan 
sistem pembelajaran yang biasanya 
dilaksanakan. Guru masih banyak 
menggunakan metode ceramah dalam 
menjelaskan bahan ajar kepada peserta 
didik dan terkadang juga menggunakan 
metode tanya jawab dan penugasan; 
Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran 
remedial oleh guru PAI pada hakikatnya 
hanya mengulang sistem evaluasi yang 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran 
biasa. Dalam hal ini evaluasi dilaksanakan 
secara tertulis beberapa saat sebelum 
pertemuan berakhir. 
Saran 
Guru PAI hendaknya dapat melakukan 
program remedial sesuai dengan prosedur 
dan langkah-langkah yang harus dilakukan 
sehingga pelaksanaan remedial tidak hanya 
sekadar pengulangan kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilakukan; 
Guru PAI diharapkan dapat memahami 
secara utuh kesulitan belajar setiap individu 
peserta didik yang mengikuti remedial; 
Kepala Sekolah agar dapat memberikan 
kesempatan sekaligus memfasilitasi guru 
PAI khususnya dan seluruh guru SMKN 2 
Gunung Talang pada umumnya untuk dapat 
mengikuti atau menyelenggarakan pelatihan 
kegiatan remedial, baik melalui MGMP 
maupun wadah lainnya. 
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